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ABSTAK 

Penelitian ini mengkaji representasi halal dan negosiasi kesalehan pada 

anggota Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA) di Surakarta. Fokus utama 

penelitian adalah bagaimana anggota MTA memahami, memaknai, serta 

mempraktikkan nilai halal dalam kehidupan sehari-hari, serta bagaimana 

kesalehan dinegosiasikan dalam konteks komunitas religius yang ketat 

terhadap aturan. Pendekatan kualitatif digunakan dengan metode observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen untuk menggali pengalaman personal dan 

praktik kolektif di lingkungan MTA. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa halal tidak hanya dipahami sebagai 

ketentuan hukum agama terkait makanan atau transaksi, tetapi juga sebagai 

standar moral yang mengatur perilaku sosial, konsumsi media, hingga relasi 

sosial. Anggota MTA membentuk ekosistem kesalehan melalui pengajian 

rutin, media dakwah, serta pengawasan sosial antarsesama jamaah. 

Kesalehan dipraktikkan secara kolektif melalui ketaatan pada ajaran dan 

arahan pusat, tetapi juga dinegosiasikan dalam kehidupan pribadi, misalnya 

saat menghadapi kebutuhan kerja, pendidikan, atau interaksi dengan 

masyarakat luar. 

 

Penelitian ini menegaskan bahwa kesalehan anggota MTA bukanlah hasil 

dari kepatuhan pasif semata, melainkan proses aktif yang melibatkan 

pilihan, strategi, dan penyesuaian diri. Representasi halal menjadi instrumen 

penting dalam menjaga batas identitas kelompok sekaligus sarana 

internalisasi nilai moral. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada 

pemahaman tentang bagaimana komunitas Islam urban membangun praktik 

keberagamaan sehari-hari yang dinamis, serta membuka ruang refleksi atas 

interaksi antara otoritas agama, komunitas, dan individu dalam membentuk 

kesalehan. 

 

 

Kata Kunci: halal, kesalehan, MTA, Purity and Danger, Everyday Religion 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 Di era modernitas dan globalisasi, komunitas religius menghadapi 

tantangan dalam mempertahankan prinsip-prinsip ajaran agama sambil 

berinteraksi dengan masyarakat yang plural.1 Hal ini juga dialami oleh 

organisasi Islam di Indonesia yang harus menegosiasikan batas antara ajaran 

yang dianggap murni dengan realitas sosial yang beragam. 

 Dalam konteks ini, komunitas keagamaan memainkan peran penting 

dalam membentuk kesadaran kolektif dan praktik keseharian terkait prinsip 

halal. Fisher menyatakan komunitas keagamaan berperan sebagai agen 

penting dalam membentuk makna sosial terhadap halal serta menjadikan 

bagian dari identitas kolektif umat.2 

 Salah satu komunitas yang konsisten dalam hal ini adalah Majelis 

Tafsir Al-Qur’an (MTA) yang didirikan oleh Abdullah Thufail Saputra pada 

tanggal 19 September 1971.3 Merupakan salah satu organisasi Islam yang 

menekankan pemurnian ajaran dengan kembali langsung kepada Al-Qur’an 

dan hadis.4 MTA lahir dari keresahan atas praktik keagamaan yang 

 
 1 Elmen Sakup, Nikendro Nikendro, and Agus Rifki Ridwan, “Isu-Isu Kontemporer 

Keagamaan : Islam Dan Globalisasi,” Karakter : Jurnal Riset Ilmu Pendidikan Islam 2, no. 1 

(2024): 232–242. 
 2 Aliakbar Jafari, “Johan Fischer -the Halal Frontier: Muslim Consumers in a Globalized 

Market,” International Journal of Market Research 54, no. 5 (2012): 706. 

 3 Muh. Nashirudin, “Pandangan Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA) Tentang Makanan Halal 

Dan Haram (Kajian Usul Fikih),” Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam 10, no. 2 (2017): 235–

252. 

 4 Muhammad Asif, “Sejarah Tafsir Mta (Majlis Tafsir Al-Qur’an),” AL ITQAN: Jurnal 

Studi Al-Qur’an 1, no. 1 (2015): 26. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berangkat dari pertanyaan mengenai bagaimana prinsip 

halal direpresentasikan oleh anggota Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA) 

dalam kehidupan sehari-hari serta bagaimana mereka menegosiasikan nilai 

tersebut di tengah realitas sosial modern. Berdasarkan hasil temuan 

lapangan, dapat disimpulkan bahwa prinsip halal dalam komunitas MTA 

tidak hanya dipahami sebagai aturan agama yang bersifat normatif, 

melainkan juga sebagai pedoman hidup dan identitas religius yang 

mewarnai hampir seluruh aspek keseharian anggotanya. 

Halal bagi anggota MTA tidak terbatas pada urusan makanan dan 

minuman, tetapi meluas pada pilihan gaya hidup, pola berpakaian, interaksi 

sosial, hingga sikap mereka dalam menghadapi modernitas. Pemahaman ini 

dibentuk melalui mekanisme dakwah yang terstruktur, pengajian rutin, 

pengawasan sosial, dan arahan dari pusat organisasi. Dengan demikian, 

halal tidak hanya hadir dalam bentuk ajaran tekstual, tetapi juga menjadi 

praktik nyata yang membentuk habitus anggota. 

Dalam kesehariannya, anggota MTA menunjukkan konsistensi dalam 

menjaga prinsip halal. Mereka selektif terhadap makanan, ketat dalam hal 

penyembelihan, berkomitmen pada busana syar’i, serta tegas menolak 

praktik sosial yang dianggap tidak sesuai dengan ajaran Rasul, seperti 

slametan dan tahlilan. Namun, konsistensi tersebut tidak selalu mudah 
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dijalankan. Kehidupan sosial yang plural membuat mereka sering 

dihadapkan pada dilema: antara mempertahankan prinsip keagamaan atau 

menjaga hubungan sosial. 

Situasi inilah yang melahirkan praktik negosiasi nilai. Strategi yang 

digunakan beragam, mulai dari menghindari secara halus, mencari 

kompromi selektif, hingga mengembangkan adaptasi kontekstual. 

Misalnya, sebagian anggota memilih hadir di acara keluarga tanpa 

mengikuti prosesi ritual, atau tetap menerima makanan dengan memastikan 

aspek kehalalannya. Strategi ini menunjukkan bahwa kesalehan di MTA 

tidak kaku, melainkan reflektif dan disesuaikan dengan konteks sosial yang 

dihadapi. 

Dalam kerangka teori Purity and Danger dari Mary Douglas, praktik 

halal-haram di MTA dipahami sebagai cara untuk menjaga batas simbolik 

antara yang suci dan yang najis. Sementara melalui perspektif Everyday 

Religion dari Nancy Ammerman, tampak bahwa prinsip halal dihidupi 

dalam keputusan-keputusan kecil sehari-hari, seperti memilih makanan, 

menolak undangan tertentu, hingga cara berpakaian. Dengan kata lain, 

kesalehan anggota MTA dibangun melalui kombinasi antara keteguhan 

pada doktrin dan fleksibilitas dalam praktik sosial. 

Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa halal dalam 

komunitas MTA bukan sekadar aturan fiqh, tetapi juga identitas moral, 

simbol kesalehan, dan sarana adaptasi dalam kehidupan sosial. Halal 

menjadi jembatan antara ajaran agama dengan realitas modern, sekaligus 
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menjadi medan negosiasi yang dinamis dalam menjaga integritas religius di 

tengah masyarakat yang plural. 

B. Saran 

Penelitian ini masih terbatas pada satu komunitas, yaitu MTA, 

sehingga belum mencerminkan keseluruhan keragaman praktik halal di 

Indonesia. Untuk itu, penelitian selanjutnya disarankan menelaah perebutan 

makna halal pada komunitas keagamaan kontemporer di Indonesia. Kajian 

ini penting karena halal saat ini tidak hanya dipahami sebagai norma agama, 

melainkan juga menjadi simbol identitas, arena perebutan otoritas 

keagamaan, serta instrumen ekonomi dalam industri halal yang semakin 

berkembang. Dengan meneliti perebutan makna halal di berbagai 

komunitas, penelitian ke depan dapat memperlihatkan dinamika yang lebih 

luas mengenai bagaimana umat Islam Indonesia mengartikulasikan 

kesalehan, menjaga batas identitas, sekaligus bernegosiasi dengan tuntutan 

sosial modern. 
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